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Abstrak

lkan gurami merupakan ikan yang memiliki tingkat minat
konsumsi tinggi, namun pertumbuhannya lambat. Upaya
peningkatan produksi gurami (Osphronemus gouramy) dapat
dilakukan dengan cara pemuasaan. Pemuasaan berarti
pemberian pakan dengan selang waktu yang ditentukan dengan
harapan ikan dapat mengalami peningkatan nafsu makan setelah
dipuasakan. Peningkatan konsumsi pakan setelah dipuasakan
disebut hiperfagia, yakni kondisi dimana nafsu makan ikan
meningkat selama beberapa waktu 2-3 hari setelah ikan
dipuasakan pada periode tertentu dan akan kembali ke keadaan
normal. Selama dalam keadaan hiperfagia dapat memberikan
pasokan nutrisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
metabolisme setelah ikan dipuasakan sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk
mempercepat pertumbuhan dengan menghemat pakan.
Penelitian dilakukan skala laboratorium menggunakan metode
eksperimen. Setiap akuarium berisi ikan gurami 10 ekor dengan
panjang sekitar 8-10 cm. Perlakuan berjumlah 4 dengan ulangan
5 kali. Data SGRw (spesific growth rate weight), SGRI (spesific
growth rate length) dan PER (protein efficiency ratio) diambil 10
hari sekali kemudian dilakukan uji analisis anova dan uji
homogenitas. Hasil penelitian SGRw menunjukan hasil yang tidak
berpengaruh namun P3 (makan 3 hari puasa 1 hari) mendekati
kontrol sebesar 4.42+0.75% dan SGRI menunjukan hasil yang
sama sedangkan PER menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata
dengan nilai P3 mendekati P4 sebesar 19.84+5.42%. Pemuasaan
pada ikan gurami dengan interval waktu berbeda tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan rasio efisiensi protein.

Kata kunci: ikan gurami; pemuasaan; pertumbuhan; protein;
hiperfagia

Abstract

Gourami is a fish that has a high level of consumption, but it
growth is slow. Efforts to increase the production of gurami
(Osphronemus gouramy) can be done by fasting. Fasting means
feeding with a specified time interval in the hope that fish can
experience an increase in appetite after fasting. Increased feed
consumption after fasting is called hyperphagia, a condition in
which fish appetite increases for a period of 2-3 days after the
fish is fasted for a certain period and will return to its normal
state. During the state of hyperphagia can provide a sufficient
supply of nutrients to meet metabolic needs after the fish is
fasted to increase growth. This study aims to accelerate growth
by saving feed. The study was conducted on a laboratory scale
using experimental methods. Each aquarium contains 10 fish of
gourami with a length of about 8-10 cm. The treatment
amounted to 4 with replications 5 times. SGRw data (specific
growth rate weight), SGRI (specific growth rate length) and PER
(protein efficiency ratio) were taken once every 10 days and then
performed ANOVA analysis test. The results of the SGRw study
showed no effect but P3 approached the control of 4.42 + 0.75%
and SGRI showed the same results while PER showed results that
were not significantly different from the P3 value approaching P4
of 19.84 + 5.42%. Fasting in gourami with different time intervals
does not affect growth and protein efficiency ratio.
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1. Pendahuluan

lkan gurami merupakan ikan asli perairan Indonesia yang
sudah menyebar ke seluruh perairan Asia, upaya peningkatan
produksi gurami (Osphronemus gouramy) dapat dilakukan
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melalui perbaikan lingkungan dan kualitas pakan tetapi, banyak
ditemukan kendala dalam usaha budidaya ikan gurame, salah
satu kendalanya adalah pertumbuhannya yang relatif lambat.
Untuk mencapai ukuran konsumsi memerlukan waktu
pemeliharaan lebih dari satu tahun. Sarwono dan Sitanggang,
(2007).

Pemuasaan merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kecepatan pertumbuhan, setara
atau bahkan lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan tanpa
pemuasaan. Hal tersebut disebabkan  pertumbuhan
kompensatori (compensatory growth) yaitu pertumbuhan yang
lebih cepat dibandingkan dengan pemberian pakan normal.
Santoso et al., (2006).

Ikan dapat mengalami peningkatan nafsu makan setelah
ikan tersebut dipuasakan. Peningkatan konsumsi pakan setelah
ikan tersebut dipuasakan mengakibatkan ikan mengalami
hiperfagia yakni suatu kondisi ikan mengalami peningkatan nafsu
makan selama beberapa waktu 2-3 hari setelah ikan dipuasakan
pada periode tertentu dan nafsu makan ini akan kembali ke nafsu
makan yang normal. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
dan mengetahui pengaruh pertumbuhan pada ikan gurame
dengan metode pemuasaaan.

2. Bahan dan metode
2.1. Bahan dan alat

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hewan uji berupa ikan gurame yang diperoleh dari tambak
budidaya didaerah Blitar. Kemudian hewan uji dilakukan
aklimatisasi selama 7 hari. Media uji berupa air tawar yang sudah
di treatment. Materi yang di perlukan adalah pakan dan bahan
untuk mengecek kadar protein pakan seperti Tablet kjeldahl,
Asam borat 6%, Etanol, Akuades, NaOH 50%, Indikator PP, Zink,
H2S04 pekat dan HCI 0.1N. Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi akuarium, penggaris, thermometer, aerator, pH meter,
Labu kjedahl, Kompor listrik, Beaker glass, Alat titrasi dan Tabung
soxhlet.

2.2 Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimental skala laboratorium. Hewan uji berupa
ikan gurame yang memiliki panjang 8-10 cm. Penelitian ini
mengenakan 4 perlakuan pada media uji, yaitu perlakuan P1
(satu hari puasa satu hari makan); P2 (satu hari puasa dua hari
makan); P3 (satu hari puasa tiga hari makan); P4 (kontol/ tidak
puasa). Perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali yang
ditempatkan dalam akuarium masing-masing diisi dengan 10
ekor ikan.

Data yang diambil meliputi SGRw (spesific growth rate
weight), SGRI (Spesific Growth Rate length) dan PER (protein
efficiency ratio), suhu dan pH. Data SGRw (spesific growth rate
weight) dan SGRI (spesific growth rate length) diambil setiap 10
hari, sedangkan PER (protein efficiency ratio) diambil awal dan
akhir penelitian dan suhu serta pH 3 hari sekali setiap pagi dan
sore.

Analisis data SGRw menggunakan rumus dimana bobot
akhir dikurangi bobot awal dibagi waktu dikalikan seratus persen,
berikut rumusnya Effendi (1997) dalam Fitriadi (2014):

SGR =lnwt-Inwotx100%
Ket:
InWt : Berat rata-rata akhir penelitian (g)
InWo : Berat rata-rata awal penelitian (g)
T : Lama penelitian (hari)

Analisis data SGRI menggunakan rumus dimana panjang
akhir dikurangi panjang awal dibagi waktu dikalikan seratus
persen, berikut rumusnya Mukti (2007):

L =Lt-Lotx100%
Ket:
Lt :Panjang akhir ikan masa penelitian (cm)
Lo :Panjang awal ikan masa penelitian (cm)
T :Llama penelitian (hari)

Untuk PER dihitung menggunakan rumus dimana bobot
akhir di kurang bobot awal kemudian dibagi jumlah protein
pakan yang di berikan baru dikalikan seratus persen, berikut
adalah rumusnya Bake et al. (2014):

PER=wt-woPx100%
Ket:
Wt : Bobot ikan gurame akhir percobaan
Wo :Bobot ikan gurame awal percobaan
P : Kandungan protein dalam pakan yang diberikan

2.3. Analisis data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen. Metode ini pada umumnya digunakan pada
penelitian yang bersifat laboratoris, dilakukan dengan
memberikan treatment atau perlakuan terhadap subjek
penelitian, kemudian diamati dan diukur dampaknya (Jaedun,
2011).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan. Sehingga diketahui
pengaruh pemuasaan ikan terhadap efisiensi pemberian pakan
tanpa mengurangi pertumbuhan ikan gurame. Model yang
digunakan adalah:

Yij=pu+T1i+€ij
dengan perhitungan jumlah ulangan:
t(r—1)215->4(r-1)>15->e4r>20->r>5.

Keterangan:

Yij : Nilai parameter utama akibat perlakuan ke-i

WK : Nilai rata-rata (nilai tengah)

ai : Pengaruh perlakuan ke-i

€ij :Pengaruh kesalahan perlakuan akibat perlakuan ke- J
t :Perlakuan penelitian

r :Ulangan penelitian

Selanjutnya dilakukan analisis varian (ANAVA), apabila
terdapat perbedaan pengaruh perlakuan maka dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf nyata 5%. Data
yang diperoleh dari pengujian parameter utama (pertumbuhan
dan retensi protein) dianalisa dengan analisa keragaman ANAVA
(Analysis of Variants) menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Apabila terdapat perbedaan pengaruh pada perlakuan
dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf nyata
5%. Data penelitian diolah menggunakan Microsoft Excel© 2010.

3. Hasil dan pembahasan
3.1.  Spesific growth rate length (SGRI)
Hasil penelitian dari spesific growth rate length (SGRI)

yang mengalami masa pemuasaan selama 40 hari Hasil didapat
dari mengukur langsung sampel penelitian dari ujung kepala
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sampai pangkal ekor terkhir pada tubuh gurame, dihitung dari
sampling seluruh ikan penelitian disajikan dalam gambar 1.
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Gambar 1. Spesific growth rate length.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakukan
pemuasaan tidak berpengaruh, hal ini terjadi karena diduga ikan
akan menggunakan Asupan makanannya untuk beraktifitas
terlebih dahulu baru digunakan untuk pertambahan bobot/
panjang tubuh ikan seperti menurut Lemos dan Phan (2001)
mengemukakan bahwa kebutuhan energi untuk maintenance
harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum terjadi pertumbuhan.

Pertumbuhan direpresentasikan dengan peningkatan
protein dan energi tubuh apabila terjadi kekurangan energi,
protein tubuh akan dioksidasi untuk menghasilkan energi bebas.
Pada dasarnya ikan yang dipuasakan dapat merombak lebih baik
asupan pakan yang dia terima seperti menurut Yuwono et al.,,
(2008) dalam beberapa kali daur pemuasaan diduga ikan akan
beradaptasi dengan kondisi tidak ada pakan sehingga mampu
meminimalkan penggunaan energi dengan menurunkan aktivitas
dan metabolisme hingga ikan memperoleh pakan kembali.
Walaupun, ikan dipuasakan namun ikan tersebut mampu
mengalami catch-up growth sehingga ikan-ikan yang mengalami
pemuasaan dapat mencapai berat tubuh sama bahkan lebih
tinggi jika dibandingkan dengan ikan yang tidak dipuasakan.

Pemuasaan menjadi tidak berpengaruh di karenakan
adanya faktor kekurangan nutrisi pembangun jaringan, pada
penelitian ini harusnya tingkat protein pada pakannya harus
lebih di atas dari kebutuhan biasanya ikan gurame karena
menurut Rachmawati et al, (2010) Berkurangnya nutrisi ini akan
mempengaruhi metabolisme dan laju pertumbuhan ikan
dikarenakan protein hanya 33.19% maka digunakan ikan untuk
bertahan hidup dan beraktifitas. Pemuasaan juga bisa tidak
berpengaruh karena adanya faktor luar yang mengganggu
jalannya pertumbuhan seperti suhu atau kadar oksigen dan
kualitas air yang tidak optimal sehingga kembali asupan pakan
yang harusnya disimpan untuk pertumbuhan kembali digunakan
untuk beradaptasi agar dapat bertahan hidup.

3.2.  Spesific growth rate weight (SGRw)

Hasil penelitian dari spesific growth rate weight (SGRw)
yang mengalami masa pemuasaan selama 40 hari Hasil didapat
dari mengukur langsung bobot sampel disajikan dalam gambar 2.
Hasil pengamatan didapati bahwa pemuasaaan pada ikan
gurame tidak mempengaruhi pertambahan bobot. Pertambahan
bobot ikan berhubungan dengan nilai efisiensi pakan, bila laju
pertambahan bobot harian meningkat maka pakan yang
diberikan dapat dimanfaatkan seefisien mungkin untuk
pertumbuhan ikan, sehingga nilai efisiensi juga meningkat.
Kemampuan ikan untuk mendapatkan kembali pertumbuhannya
pada fase pemberian pakan kembali setelah mengalami periode
pemuasaan merupakan fenomena alami yang banyak terjadi
pada ikan yang dibudidayakan.
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lkan yang berada pada fase pemberian pakan kembali
mempunyai kemampuan menyerap nutrien lebih tinggi dari pada
ikan yang tidak dipuasakan Yuwono et al. (2006). Pada
pemuasaan erat hubungannya dengan sistem digesti, pada ikan
gurami (Osphronemus gouramy) yang memperoleh daur
pemuasaan satu dan dua hari dalam seminggu menghasilkan
aktivitas enzim digesti baik protease maupun amilase yang tidak
berbeda dengan ikan yang diberi pakan setiap hari Susilo et al.
(2009). Simpanan glikogen di hati yang pada awalnya meningkat,
pada saat ikan kelaparan kemudian cadangan glikogen ini
menurun dengan cepat. Lemak jenuh yang terdapat pada hati
dan usus digunakan dalam jumlah vyang banyak untuk
membentuk energi.

Protein pada jaringan otot akan mengalami peningkatan
karena protein yang terdapat pada hati dibawa ke jaringan otot
untuk disimpan. Protein ini kemudian digunakan untuk
membentuk energi pada saat lemak yang tersimpan berkurang
(Yuwono et al., 2006). Selain itu juga, pemuasaan pada ikan akan
berpengaruh terhadap laju metabolismenya. Laju metabolisme
pada ikan yang dipuasakan menurun yang mengakibatkan
penggunaan energi pada ikan menjadi efisien. Energi yang berasal
dari protein pakan akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan,
aktivitas gerak, reproduksi, fungsi fisiologi, dan mengganti selsel
tubuh yang rusak Khotimah (2009).

Pembentukan energidiperoleh daridegradasiasam-asam
amino yang diperoleh dari pakan dan degradasi protein
intraseluler. Degradasi asam amino ini akan disirkulasikan
melalui aliran darah dalam bentuk molekul atau sebagai sumber
bahan reaksi kimia. Hasil akhir dari reaksi ini adalah energi yang
terkandung dalam molekul atau untuk pertumbuhan organisme
yang dibuktikan dengan adanya jaringan yang telah terbentuk
Rosadi et al. (2012).
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Gambar 2. Spesific growth rate weight.

3.3. Protein efficiency ratio (PER)

Hasil penelitian dari protein efficiency ratio (PER) yang
mengalami masa pemuasaan selama 40 hari disajikan dalam
gambar 3.
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Gambar 3. Protein efficiency ratio.

Hasil pengamatan didapati PER dapat disimpulkan bahwa
pemuasaan tidak bepengaruh pada penyerapan protein dalam
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tubuh. Kebutuhan protein dalam tubuh sangat dibutuhkan untuk
membentuk jaringan Menurut Zonneveld et al. (1991), bahwa
tingkat protein pakan optimal yang dibutuhkan untuk ikan adalah
dua sampai tiga kali lebih tinggi daripada hewan berdarah panas.

Protein merupakan salah satu zat makanan yang
dibutuhkan ikan dan perlu dipenuhi guna mencapai
pertumbuhan yang optimum. Protein harus selalu tersedia cukup
dalam pakan yang diberikan pada ikan. Dikarenakan sebagian
besar daging ikan adalah protein maka dalam menentukan
kebutuhan nutrisi, kebutuhan protein perlu diketahui terlebih
dahulu. Kekurangan protein dalam tubuh maka dapat
menghambat pertumbuhan dalam penelitian ini kadungan
protein dalam pakan sebenarnya sudah mencukupi dari kadar
yang diperlukan namun ternyata ikan yangdipuasakan haruslah
mendapat lebih banyak kebutuhan nutrisi dari ikan yang tidak
dipuasakan, jadi pakan pada ikan yang dipuasakan haruslah
dengan kadar dan kualitas yang baik untuk mengimbangi
kebutuhan hidup.

3.4. Sintasan

Hasil pengamatan sintasan diukur dengan melihat
seberapa besar kematian ikan selama masa penelitian disajikan
dalam gambar 4.
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Gambar 4. Sintasan ikan uji.

Berdasarkan grafik pada gambar 4 bahwa kematian ikan
pada saat penelitian bukanlah di sebabkan oleh adanya
pemuasaan, meski pada grafik tidak menunjukkan hasil 100%
namun menurut Murjani (2011) tingkat kelangsungan > 50%
tergolong baik, kelangsungan hidup 30-50% sedang dan kurang
dari 30% tidak baik. kelangsungan hidup ikan sangat bergantung
pada daya adaptasi ikan terhadap makanan dan lingkungan,
status kesehatan ikan, padat tebar, dan kualitas air yang cukup
mendukung pertumbuhan.

Kematian pada penelitian ini dikarenakan adanya
penyakit pada ikan yang menjangkit menyebabkan daya tahan
tubuh ikan menjadi melemah dan nafsu makan jadi berkurang,
ikan cenderung diam disudut sudut aquarium meskipun
diatasnya terdapat pakan. Pada penelitian sebelumnya vyaitu
pada penelitian Mulyani et al. (2014) sintasan ikan nila yang di
puasakan juga tidak mendapatkan nilai 100% melainkan masih
pada taraf normal yaitu dengan nilai tertinggi sebesar 93,33% dan
terrendahnya mendapatkan nilai 85% kematian yang terjadi pada
penelitian Mulyani terjadi pada awal awal penelitian dengan
dugaan respon adaptasi.

3.5. Kualitas air

Hasil pengamatan suhu diukur pada waktu pagi dan sore
disajikan dalam gambar 5. Hasil pengamatan nilai suhu berkisar
26-28 °C. Suhu yang optimal bagi pemelihaaraan ikan gurame
adalah 24-28 °C Sitanggang dan Sarwono (2001). Artinya ikan
tidak mengalami hambatan dalam masa pertumbuhan. Suhu

merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
kelangsungan hidup ikan secara langsung. Ikan akan mati apabila
suhu perairan berada di luar batas minimum atau maksimum
yang dapat ditolerir oleh ikan. Ikan juga akan mati apabila terjadi
perubahan suhu yang mendadak (Boyd, 1989).
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Gambar 5. Suhu media.

Kondisi kualitas air lainnya yang dipengaruhi suhu adalah
proses nitrifikasi juga mendapat pengaruh dari suhu perairan, hal
ini berhubungan dengan pertumbuhan dan respirasi bakteri yang
dipengaruhi oleh suhu. Proses nitrifikasi berlangsung cepat pada
suhu 25-35 °C, sedangkan menurut (Boyd, 2015) suhu optimum
untuk proses nitrifikasi adalah antara 20-25 °C, dimana laju
nitrifikasi akan rendah apabila suhu kurang dari nilai optimum.

Hasil pengamatan pH diukur pada waktu pagi dan sore
disajikan dalam gambar 6.
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Gambar 6. pH media.

Berdasarkan dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa
semua perlakuan masih diambang batas ph optimal yaitu 7,9-8.
pH juga berperan penting dalam proses nitrifikasi jika pH terlalu
asam atau terlalu basa akan dapat membunuh ikan. Nilai pH
merupakan parameter lingkungan yang bersifat mengontrol laju
metabolisme melalui kontrol terhadap aktifitas enzim pengaruh
pH terhadap pertumbuhan ikan, pada pH 4-6.5 dan pH 9-11
pertumbuhan ikan lambat, pada pH 6.5-9 pertumbuhan ikan
optimum, sedangkan pada pH 11 akan menyebabkan kematian
pada ikan Aini(2008).

4. Kesimpulan

Pengaruh pemuasaan pada ikan gurame terhadap
pertumbuhan penambahan panjang dan bobot mendapatkan
hasil tidak berpengaruh, Penyerapan protein pada ikan gurame
juga mendapatkan hasil yang sama karena penggunaannya lebih
mengacu pada energi untuk aktifitas sehingga protein yang di
serap kembali digunakan oleh ikan untuk beradaptasi terhadap
lingkungan berpengaruh namun berdasarkan segi penghematan
pakan maka perlakuan ke 3 dengan 3 hari puasa dan 1 hari makan
adalah yang terbaik karena mampu menyamakan perlakuan yang
tidak mengalami pemuasaan.
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